Kita yang resah 


Rebahkan setiap jiwa yang lelah 
Karena harapan kadang tak searah 
Melihat setiap insan yang resah 

Pada tujuan yang kian kehilangan arah 


Ribuan pertanyaan mengisi kepala 
Mengapa diri ini tak merdeka jua 

Kala insan lain memulai bahagia 
Apakah semesta memalingkan muka? 


Ku langkahkan kaki yang kian menepi 
Menarik diri pada semua yang terjadi 
Memahami memaknai mengevaluasi 

Agar tetap tenang di setiap gemuruh badai 
Yang menghantui 


Ku berjalan ditengah deras hujan 
Menertawakan semua kegagalan 

Melewati hari hari yang tak berkesan 

Tapi ku tau dirintikya menyelip sebuah pesan 


Tersenyumlah. 

Walau sayap mu patah 

Jiwa dan raga mu lelah 

Kau tak pernah memilih menyerah 
Tetap melangkah walau luluh lantah 


Kau luar biasa hari ini 


Terimakasih selalu ada 


Ku buka mata lebih pagi 

Untuk Bergegas menyiapkan diri 
Bersiap menjalani hari hari 

Di kota yang tak pernah sepi 


Menyusuri setapak jalan sendiri 
Merangkul harapan yang pernah gugur 
Di jalan ini... 

Membasuh setiap tetes air mata 

Yang pernah membasahi jalan ini 


Semoga saja perjalanan hari ini 
Membuatku lebih bersyukur 

Membuatku lebih kuat 

Dari setiap lika liku yang tak pernah henti 


Setiap mimpi dan harapan tergenggam 
Diperjalanan panjang ini 


Tuhan terimakasih untuk 

Selalu hadir di setiap reruntuhan hidup 
Terimakasih untuk setiap napas 

Terimakasih untuk kaki yang masih bisa melangkah 
Dan mulut yang masih mampu bersuara 

Untuk selalu memujamu 


Sepanjang apapun jalan yang ku lalui 
Seberat dan sesakit apapun langkah ku nanti 
Bersamamu aku yakin aku bisa lewati 


Aksara cinta 


Cinta hadir dalam setiap insan merekah 
la datang sebagai sebuah anugerah 
Meski jalannya tak selalu mudah 

Meski cerita nya tak selalu indah 


Cinta adalah sebuah bentuk perjuangan 
Memantaskan dan mengorbankan 
Melepaskan dan mengikhlaskan 

Itu semua adalah bagian dari perjalanan 


Cinta adalah sebuah rasa istimewa 
Luka dan bahagia adalah warnanya 
Dan kecewa yang menggores jiwa 
Membuat kita belajar untuk dewasa 


Karena cinta adalah warna dunia 
Sebuah anugerah luar biasa 

Hargai setiap cinta yang ada 
Dengan segenap jiwa,raga dan rasa 


Tentang mu 


Beberapa berbicara 
Beberapa bercerita 
Dan beberapa yang lainnya 
Mencoba Merangkai aksara 


Memilah kata untuk sang pena 

Agar ia bisa terus mengukir cerita 
Lukiskan senyumnya,gambarkan dirinya 
Bagi kita yang mempresentasikan rasa 


Terimakasih telah berani mencoba 
Melawan segala beda yang ada 

Bersama mu aku merasakan bahwa cinta 
Benar benar ada,Benar benar nyata 


Bersama,kita hadapi luka 

Bersama,kita rayakan kecewa 

Karena nya lah kita dewasa 

Jangan pernah bosan mengukir cerita 
Bersama dengan tempo selama lamanya 


Untuk mu... 

Jangan pernah bosan mengukir cerita 
Dan, Tetaplah menjadi semesta 
Tempat dimana aku bahagia 


Diantara hujan 


Hujan tolong jangan memikatku 

Karena ia yang sendu selalu buat ku rindu 
Pada roman rupa yang selalu lukiskan tawa 
Pada rindu yang tak semestinya ada... 


Hujan tolong jangan jebak aku 
Aku ingin melangkah tinggalkan rasa 
la tumbuh diam tak berbicara 
Karna kita kian terasing jauh rasanya 


Semestinya hujan sampaikan pesanku 
Pada Banyak kata yang tak terbaca 
Kala resah dan cemas kian menyiksa 
Karena hati kita tak pernah tercipta 


Kini Hujan mereda 

la pergi membawa banyak cerita 
Rintik nya seperti kenangan 
Yang jatuh tanpa halangan 


Kini saatnya ku melangkah 

Terima kasih untuk semua resah 

Untuk rasa,ia selalu ada 

Tidak apa apa,kita tidak harus bagaimana 


Cerita lalu 


Lagu lama terputar tanpa sengaja 
Mengalun indah di setiap nada 
Seakan rasa yang telah reda 
Merekah kembali terasa 


Terkadang semesta seperti bercanda 

Pernah membuatku sedekat itu dengan dia 
Sebahagia itu berada di sampingnya 

Berdua bersama menyelami setiap titik titik rasa 


Lalu membuatku sejauh mungkin dengan dia 
Seakan ada tembok kokoh yang berdiri ditengah nya 
Berdialog saja pun sangat sulit rasanya 

Seakan setiap Cerita indah tak pernah tercipta 
Karena kita mulai saling untuk melupa 


Semesta pernah sebercanda itu rupanya 
Memaksa untuk melupa dan menikmati setiap luka 


Apakah semesta sedang memalingkan muka? 


Mungkin karena semesta tak menerima 

Dan waktu tak mau memberi lebih banyak cerita 
Kau dan aku sama-sama nyata 

Yang tak pernah nyata adalah perjuangan kita 
Kau dan aku adalah bentuk 

perjuangan yang tak sama 

Andai samai,mungkin semesta menerima 

Kau dan aku menjadi kita,berbagi suka dan duka 


Kemarau 


Daun daun mengering 
Berguguran diterpa angin 
Kala langit kian menguning 


Sunyi begitu terasa 

Rindu tak lagi bersuara 
Sudut mata tak lagi basah 
Setelah kita berpisah 


Hanya ada kenangan 
Yang masih menggenang 


Semoga saja hujan datang 
Biarkan semuanya hilang 


Langit,kapan hujan datang ? 


Desember berakhir 


Hujan akhirnya datang, 

di tanah yang mulai kehausan 

Pada hening nya semesta ia berjatuhan 

Di penghujung tahun yang tak begitu terang 


Banyak sekali yang ingin ku cerita kan 
Demi menunggu kedatangan nya 


Perihal akhir yang tak pernah berakhir 
Pergi yang tak pernah kembali 

Ada yang tak dianggap ada 

Dan pesan serta perasaan yang tak kunjung 
Mendapat balasan 


Kau hadir bersama rintik nya yang berjatuhan 
Menyelinap disela sela rintik hujan 

Yang gerimis nya membasahi pelupuk mata 
Tanpa pernah mencoba keringkan luka 


Rindu selalu hadir, 

Dengan berbagai cara 

Dengan berbagai luka 

Meski ku tau rindu tak mungkin bermuara 


Pada rintik nya yang resah 

Mungkin aku menyerah 

"Hujan,aku titip dia" 

Biarkan ia tergenang menjadi kenangan 


Hujan Desember 


Payung ( jika saja hujan turun kala itu ) 


Aku 

Aku bagaikan sebuah payung 

Yang kau genggam sangat erat 
Seakan Tak ingin kau lepas 

Tatkala langit sedang dirantai sendu 


Aku bagaikan sebuah payung 

Yang melindungimu saat rintik 

Kala ia Mencoba menghapus wangi mu 
Yang melindungimu dari badai 
Meskipun kau tau aku tak mampu 
Namun aku selalu berusaha 

Berusaha memastikan bahwa semesta 
Tak melukaimu 


Aku bagaikan sebuah payung 

Bila kemarau menyerang,bila ia datang 

Kau menggantungkan ku 

Kau meninggalkan ku 

Kau mengaitkan ku di pengait yang telah usang 
Yang suatu saat kan terjatuh,buat ku terluka 
Kau menyimpan ku di sudut tersudut 

Dalam terdalam,jauh terjauh,hilang menghilang 


Karena hujan tak kan pernah mengerti 

Jika aku sedang menangis 

Karena awan hitam tak kan pernah mengerti 
Jika ia bisa datang dan pergi tanpa ku pahami 
Karena badai tak kan pernah mengerti 

Porak poranda nya aku kala ia pergi 


Karena hujan tak pernah mengerti sesedih 
Apa payung kala musim kemarau 


Langit Desem ber 


Hari ini ku sampaikan pada langit 

Kala dia sedang jingga saat itu 

Kala cahaya mulai menarik dirinya 

Menghilang di kegelisahan yang tak pernah usai 
Kala gelap yang mulai menampakkan dirinya 


Hari ini seutas harapan ku ucapkan 

Tolong jaga dia dari kejam nya gelap malam 

Tolong bahagia kan dia dari kecewa yang tak kunjung usai 
Tolong jangan buat dia menangis,dari aku 

Yang tak bisa membuatnya tertawa 


Hari ini ku sampaikan pada langit 

Terimakasih telah membuat nya tertawa 
Terimakasih telah membuatnya begitu ceria 
Terimakasih telah membuatnya begitu bahagia 
Terimakasih telah mempertemukan nya dengan dia 
Seseorang yang mampu membuat nya tertawa 


Hari ini ku sampaikan pada langit 

Aku baik baik saja 

Aku tidak terluka 

Aku tidak kecewa 

Aku bahagia,melihatnya bahagia 

Walau bukan aku alasan mengapa ia bahagia 


Hari ini dia tak bersama ku 
Aku tidak apa apa 

Aku hanya memastikan 
Dia sementara 

Aku selamanya 


365 Hari 


Di penghujung tahun yang lekas akan berganti 
365 hari telah kita lalui dengan segala cerita yang terus 
berganti. 


Tentang hari hari yang penuh dengan mimpi 
Tentang bulan bulan yang penuh dengan pesan 
Tentang tahun tahun yang berlalu begitu cepat. 


Begitu banyak hal yang ku pelajari 
Tentang artinya memahami,memaknai,mencintai 
Bahkan menjadi diri sendiri. 


Di penghujung tahun yang tak begitu benderang 
Banyak sekali pesan dan kesan yang kau tinggalkan 
Seperti mimpi mimpi yang belum tercapai 

Seperti rencana rencana yang masih menjadi rencana 
Dan suara suara yang tak kunjung terdengar. 


Namun karena hidup akan terus berjalan 
Biarkan kenangan kenangan yang menggenang menjadi 
sebuah pesan,Untuk terus berjalan menuju masa depan. 


Satu hal lagi,tidak ada yang sia-sia,setiap perjalanan selalu 
berharga dan bermakna. 

Kita hanya perlu mengubah sudut pandang kita dalam 
melihat segala perkara. 


Sampai jumpa 
Semoga tidak ada luka 
Biar pun ada semoga cepat reda. 


Senja diantara sendu 


Diantara senja 
Dengan segala kesenduannya 


Ada aku didalamnya 
Menjadi penikmat luka 
Dari setiap cerita cerita 
Tentang perjumpaan kita 


Diantara senja 
Dengan segala kerinduannya 


Ada dirimu didalamnya 
Menjadi peran utama 
Dari setiap cerita cerita 
Yang telah berakhir lama. 


Sampai jumpa. 

Tetap bahagia... 

Biarkan aku menikmati luka 
Sedikit lebih lama. 


Tak pernah beranjak 


Barangkali kita pernah 
Berlari mengasingkan diri 
Dari letih nya duniawi 


Merasa sendiri dan tak berarti 
Merasa sepi ditengah ramainya imaji 
Seakan semesta menciptakan diri 
Hanya setengah hati 

Tak pernah di hargai 


Mungkin.... 


Karena mereka 

Tak pernah mengerti 

Bahwa luka yang diberi 

Tak pernah beranjak dari sini 


Lupa untuk melupa 


Ada bahagia yang 
Tak bisa dicari 
Karena sebenarnya 
Telah ada dalam diri 


Kita hanya 

Sengaja lupa pada 

Yang benar benar ada 
Sengaja merasa pada 

Apa yang benar benar tak ada 


Seakan luka dihadirkan 
Oleh semesta.... 
Padahal kita sendiri 
Yang mencipta.. 


Dinding yang tenang 


Di balik sebuah dinding 
Yang begitu tenang 
Sebagian orang terkekang 
Sebagian lagi terkenang 
Dan mengenang 


Kita tak pernah mau 
Untuk mengerti 

Bahwa selalu ada 
Bahasa sunyi 

Yang tak bisa dipahami 


Selayaknya pertanyaan 
Tanpa jawaban 
Pesan tanpa balasan 


Cerita hari ini 


Senandung hujan 

Kembali dinyanyikan 
Karena Disetiap keheningan 
Terdapat kesedihan 


Ada yang menangis 
Bahagia. 

Ada yang tertawa 
Terluka. 


Satu hal yang pasti 

Hari ini, air mata 

Turun lebih deras 

Dari langit yang menangis 
Keras... 


Bahasa Rindu 


Rindu ku tak Berbahasa 
Karena ia tak pernah 
Berani berbicara 


Meski yang di rindu ada 
tak pernah kemana 


Hanya bisa menunggu Semesta 
mempertemukan Kita diantara senja 
meski Tak lama namun bermakna 


Biarlah ia tetap ada 

Tetap sunyi tak bersuara 

Sampai langit senja 

Sampaikan berita, bahwa pernah ada 


Seseorang yang merindu diujung sana 


Tak terbaca 


Ku titipkan rindunya 
Disudut ruang sana 
Tapi ia tak bisa rasa 
Untuk melihatnya 


Ku titipkan harapan ku 
Jauh diujung sana 

Tapi ia tak bisa rasa 
Untuk menggenggamnya 


Ku titipkan hatiku 

Di sudut sana, disudut hatimu 
Tapi kau tak pernah pahami 
Rindu yang ku tangisi 


Ku tuliskan lukanya 
Bercerita pada langit jingga 
Yang tak lagi menurunkan air mata 


Semoga kelak kau memahaminya 


Biarkan setiap luka 
Menjadi karya 
Bahasa rasa untuk 
Kau baca 


Tanpa peduli makna 
Yang tak pernah sampai 
Untuk kau cerna 


Akhir cerita 


Pertemuan kita 

Kini menemui ujung nya 
Perpisahan adalah 
Sebuah puncaknya 


Bilamana rasa masih ada 
Biarlah ia terkenang 
Disudut sana 


Karena,sejatinya 

Kita tak pernah rindu 
Hanya mengenang cerita 
Yang berakhir sendu 


Manusia biasa 


Semua akan luka 

Semua akan bahagia 

Semua akan tiba 

Di garis waktu yang berbeda. 


Hanya sementara.. 
Tak kan selama nya.. 


Semua akan gagal 

Semua akan menang 

Semua akan tiba 

Di garis waktu yang tak sama. 


Hanya perlu percaya 
Semesta tak pernah bercanda 
Dalam memberi luka dan bahagia. 


Selalu terselip makna 
Yang Bersembunyi dibalik cerita. 


Love yourself 


Mereka hebat,tapi kamu juga 
Mereka cantik,tapi kamu juga 


Sama seperti saat kita mencintai seseorang 
Kita selalu ingin membuatnya bahagia 
Kita selalu berusaha menjaga nya agar tidak terluka 


Jika mencintai seseorang bisa dengan sepenuh hati 
Mengapa kita masih menerima diri sendiri dengan setengah 
hati 


Love yourself 


Cintai dirimu sendiri sebelum mencintai orang lain 
Terima segala kelebihan dan kekurangan 
Sama seperti kita menerima segala tentang nya 


Jika saja bahagia 


Jika saja bahagia bisa dicari 
Mungkin setiap orang akan sibuk 
mencari kebahagiannya sendiri 


Jika saja bahagia ada di suatu tempat 
Mungkin kita akan bergegas dan berlari 
mencari tempat tersebut 


Jika saja bahagia bisa dibeli 
Mungkin hanya sebagian dari kita 
Yang mampu membelinya.. 


Namun,pada akhirnya kita menyadari 

Bahwa Allah sudah sangat baik terhadap kita 

Karena kebahagiaan bukan untuk dicari 

Bukan pula untuk dibeli,karena kebahagiaan 

Selalu tumbuh pada hati manusia yang selalu mampu 
mensyukuri setiap apa yang diberi.. 


Karena bahagia tak selalu membahagiakan 
Karena sedih tak selalu menyedihkan 


Dan karena hari ini kita masih bisa bernafas 
Maka bersyukurlah sebaik baik nya 


Waktu yang tepat 


Sudah berapa kali kita mengunyah makanan? 

Mungkin sudah sangat banyak 

Sudah sangat ahli,karena sudah terbiasa 

Namun tetap saja,akan ada suatu ketika lidah kita tergigit 
dan terasa begitu sakit... 

Meskipun begitu apakah kita akan berhenti makan? 


Sudah berapa kata yang Kita tulis? 

Mungkin sudah sangat banyak 

sudah sangat ahli,karena sudah terbiasa 

Namun tetap saja,akan ada suatu ketika salah menulis dan 
perlu menghapusnya,lalu memperbaiki.. 

Meskipun begitu apakah kita akan berhenti menulis? 


Sudah berapa kali kita minum? 

Mungkin sudah sangat banyak 

sudah sangat ahli,karena sudah terbiasa 

Namun tetap saja,akan ada suatu ketika tersedak dan 
tenggorokan terasa sakit.. 

Meskipun begitu apakah kita akan berhenti minum? 


Begitu pun dengan kita yang terus bekerja keras untuk 
mencapai sesuatu.. 

Mengejar apa yang kita ingin.. 

Jika sudah saat nya untuk gagal,maka kita akan gagal, 
Sekuat apapun usaha kita.. 

Seterbiasa apapun kita melakukannya 


Begitu pun dengan kita yang terbiasa gagal dalam 
mencapai sesuatu.. 
Jika sudah saat nya untuk menang,maka kemenangan akan 
menghampiri kita. 


Kita hanya perlu percaya bahwa setiap apa yang terjadi 
sudah tertulis pasti di garis takdir..tidak ada waktu yang 
salah,semua nya datang diwaktu yang tepat 


Kita hanya perlu percaya apapun yang terjadi jika kita 
bersama Allah,hati kita akan senantiasa teduh... 


Rintangan akan terasa mudah 
Hati tak akan mudah gelisah 


Maka berdoalah sesering mungkin, berusahalah sekeras 
mungkin 

Tanpa peduli akan gagal ataupun menang,karena yang 
terpenting dari semua itu adalah proses.. dan keikhlasan 
dalam menjalaninya 


Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang 
melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa 
yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku 
Umar bin Khattab 


Eunoia sangkala 


Jika saja rotasi waktu bisa terulang 
Mungkin aku akan kembali lagi kesana 
Dimana semuanya terlihat baik baik saja 


Namun kini waktu bergerak sangat kejam 

Rasa kecewa telah terkonsentrasi 

Dengan aroma yang begitu kuat,mengikis hati 
Sebab,Pengalaman baik dan buruk bersamanya 


Selalu datang bersama penyesalan 
Yang tak kunjung selesai 


Tentang Waktu 


Dan kini waktu 
Menunjukan dirinya 
Bahwa setiap hal kecil 
Perlu disyukuri 
Keberadaanya 


Dan kini waktu 

Menunjukan dirinya 

Bahwa setiap hal 

baik dan buruk 

Akan datang pada masanya 


Dan lagi 


Dan lagi hidup mengajarkanku 
Untuk tak selalu memikirkan mu 


Dan lagi semesta mengajarkanku 
Untuk tak selalu menunggumu 


Dan lagi dirimu mengajarkanku 
Untuk tak selalu menggenggammu 


Karena perihal rasa,ia cukup ada 
Dan tak perlu tergesa gesa 


Perspektif 


Padahal yang kutulis 
Tak selalu tentang aku 


Padahal yang kau baca 
Tak selalu tentang dirimu 


Tapi ini adalah tentang kita 
Yang terkadang tak merasa 
Baik baik saja 


Dan itu tak apa apa 


Argumentasi Waktu 


Setiap hari adalah mimpi 
Bagi mereka yang tak lagi 
Berpijak pada bumi 


Untuk kembali berdiri 
Dan memperbaiki diri 


Dan hari ini kita 
Masih bisa hidup juga menghirup 
Meski udara tak lagi suci. 


Dan perihal apapun itu 
Setiap hal perlu disyukuri. 


Perihal semesta dan kita 


Dan lalu 
Semesta memberi jeda 
Untuk aku dan kita semua 


Ketika ia hadir 
Diantara milyaran manusia. 


Berdiri ditengahnya tanpa melihat kasta 


Berharap bisa menumpas 
setiap ego pada diri kita 


Bahwa kita biasa saja 
Dan butuh manusia lainnya 
Sebagai pereda luka 


Untuk saling menjaga 
Kita dan semuanya 
MANUSIA BIASA 


Aku ingin 


Terkurung dalam ruang semu 

Bersama lembaran lembaran kertas yang baru 
Apakah langit langit masih biru? 

Apakah dunia masih berteman baik dengan haru biru? 


Sungguh,aku ingin tau. 


aku ingin tau segala kesukaan mu 
aku ingin tau segala tentang mu 


Sungguh.... 
Aku ingin melihat lukisan indah tentang senyummu. 


Hari ini yang tersisa hanya jarak 


Dunia sedang tidak baik baik saja 
Manusia sedang tidak baik baik saja 


Ketika ia hadir diantara milyaran manusia 
Tanpa mengenal siapa kita. 


Dan hari ini yang tersisa hanya lah jarak 
Antara manusia dengan manusia lainnya. 


Sementara,untuk kebaikan kita semua 


Namun jangan pernah ada jarak 
Antara kita dengan doa 
Antara kita dengan sang pencipta 


Sungguh,kita bukan apa apa 
Tanpa nya. 


Sisi gelap 


Tidur mu tak lagi tenang 
Mata seakan terbenam 


Padahal pola pikir sama kacau 
Dunia Maya terlihat mengkilau 


Kau bilang lelah 
Lagi lagi kau membuka 
Masalah. 


Menggenggam yang salah 
Melihat tanpa arah 


Simpan apa yang ada pada layar 
Buka penglihatan mu dengan lebar 


Manusia lainnya ada untuk mu 
Manusia lainnya butuh dirimu 


Tanpa beda 


Barangkali kau tak melihat 
Bahwa setiap manusia memikul 
Beban berat.... 


Sendiri 
Sendiri 
Sendiri 


Terbagi rata tanpa beda. 
Barangkali kau tak melihat. 


tenang 


Berjalan tanpa kaki 
Adakah yang peduli? 
Berbicara kesana kemari 
Adakah yang mengerti? 


Terkurung dalam delusi 
Berteman dengan sepi 


Penglihatanku gelap 


Apakah mereka tak memiliki mata? 
Apakah mereka tak memiliki telinga? 
Apakah mereka tak memiliki rasa? 
Apakah dunia ku berbeda? 


Hanya dengan mu aku tenang 
Hanya dengan mu dunia ku terang. 


Media sandiwara 


Tersenyum pada media 
Menguraikan air mata dengan nyata 


Apakah hidup hanya sebatas angka? 
Apakah mimpi perlu dikejar seperlunya? 


Ayolah bung!!! 


Melihat sewajarnya 
Berpikir sepenuhnya 


Hidup kita bukan disana 


Rantai perasaan 


Kau menyukai nya 
Sedangkan dia tidak 


Dia menyukai mu 
Sedangkan kamu tidak 


Kau menyukai nya 
Dia menyukai mu 


Namun sukar sekali 
Untuk mengatakan bersama 


Sebuah siklus perasaan 
Yang tak pernah bisa dituntaskan. 


Tetap sama 


Memandang mu meski kita 
Tak pernah bertatap mata 


Menyayangi mu dengan 
Segenap rasa 


Menjaga mu dengan setiap doa 
Menyelipkan nama mu 
Aku tak pernah lupa 


Meski kecewa terasa nyata 
Rasa ku tak pernah berbeda 


Kan tetap sama,untuk mu saja. 


Cerita lama 


Kita bertemu lagi akhirnya 

Hanya Berdua diantara meja 

Yang berdiri membisu,tanpa bicara 
Dengan isyarat terselip makna 


Seperti dahulu kala 
Saat pertemuan terakhir kita 


Pertengkaran yang tak kunjung reda 
Kata maaf yang tak sempat terkata 
dan selamat tinggal yang tak terkira 


Kita berjumpa lagi akhirnya 
Berdialog dan bertegur sapa 
Menceritakan cerita cerita tanpa 
Kita didalam nya... 


Meskipun... 
Langkah kita sudah tak seirama... 
Tujuan dari perjalanan telah berbeda. 


Seperti kata mu dulu 
Mungkin kita seperti tulisan dengan spasi. 
Selalu ada kisah indah,jika sudah saling terpisah 


Puisi yang tak utuh 


Terangkai di keheningan malam 

Saat kesunyian begitu mencekam 
Didekat cahaya lampu yang temaram 
Di bawah langit tanpa bintang-bintang 


Tak sengaja,tertuliskan pesan-pesan 

Yang tak pernah terucapkan 

Dan rasa Yang tak lekas terselesaikan 
Ketika ia hadir diantara Rumitnya perasaan. 


Langit dan manusia 


Kita terduduk berdua 

Menatap langit membiru mempesona 
Jembatan dengan lampu padam 
Serta langit yang mulai temaram 


Ku tanggalkan gitar 

Yang tergenggam diperjalanan 
Mengistirahatkan nada 

Karena ia terlalu kaku untuk berkata-kata 


Seperti yang ku genggam 
Seperti yang ingin ku ungkapkan 


Kita tanpa kata 
Mata kita berbicara 


Kita berdiri,dan beranjak pergi 
Meninggalkan tempat sunyi ini 
Mentari tak lagi meninggi 
Cahaya nya bukan untuk ku lagi 


Kartininam amu 


Namamu Kartini 

Terdiri dari aksara aksara indah nan suci 
Terlahir ke bumi untuk mewujudkan mimpi 
Bagi putri-putri negeri yang tak bisa berdiri 


Perjuanganmu tak sia-sia 

Menegakkan keadilan disetiap Nusantara 

Kini dirimu terbang tinggi meninggalkan semesta 
Berdoa dan mengheningkan cipta tak pernah aku lupa 


Ragamu tinggal kenangan 

Perjuanganmu akan tinggal selamanya dalam ingatan 
Takkan hilang meski ditelan zaman 

Takkan habis ditengah peradaban. 


Tapi namamu adalah Kartini 
Lambang perjuangan putri putri negeri. 


Kini biarlah kami putra dan putri 

Meneruskan perjuangan demi negeri ini 

Agar keadilan tetap mendapatkan tempat untuk berdiri 
Di negeri yang kita cintai 


Dan hari ini,adalah hari untukmu 

Akan kutundukan kepala untuk mengenang semua jasamu 
Akan kutegakkan kepala untuk melanjutkan semua 
perjuanganmu 

Terimakasih,jasamu abadi dalam sanubari 


Salam hangat untukmu. 


Kamsia 


Diantara pertemuan 

Dan perpisahan 

Banyak sekali pesan dan kesan 
Yang kau tinggalkan 


Luka dan kenangan 
Menjadi bagian 

Dari sebuah perjalanan 
Menuju pendewasaan 


Terimakasih , dan 

Sampai jumpa... 

Kita akan bertemu kembali 
Meski di kejauhan imaji 


Aksara A-Z 


Nama mu terdiri dari beberapa kata 
Tercipta ketika aksara aksara indah 
Bersatu padu untuk menyatakan nya 


Nama mu terlukis indah 
Dalam aksara aksara 
Yang tak pernah lelah 
Untuk ku baca.. 


Rona mu tergambar sempurna 
Dalam bayang bayang 

Yang tak pernah lekang 

Habis dimakan masa.. 


Dan.. 


Untuk setiap hal apapun 

Yang membuat mu bahagia.. 
Sungguh,selalu ku panjatkan lengan 
Meski memandangmu di kejauhan 


Dibelakang Jendela 


Ada mimpi dibelakang jendela 
Bersembunyi disela sela mata 
berdialog dengan kaca kaca 
Menatap semesta diluar sana 


Jendela jendela rumah 
Tak selalu megah 
Cukup indah untuk singgah 


Tapi tak hanya satu 
Meminta minum bagai candu 


Tapi tak ada gula 
Sekedar tuk bercerita 
Tapi tak ada teh hangat 
Sekedar untuk terikat. 


Bagai tawanan 
Dalam perjalanan 
Biarlah ia kehausan 
Dalam kesepian 


Dibelakang jendela 
Sekat sekat bagai penjara 
la rapuh jika tak bersamanya. 


Tawanan dan penjara 
Seperti senyawa. 
Dua berbeda 

Dua yang tak sama 


Antonim 


Setiap insan 
Memiliki perasaan 
Namun searah 
Bukan berarti sejalan 


Hidup itu indah 

Jika kehilangan arah 
Mengalah dan berpasrah 
Selalu takkan salah 


Semesta menitipkan hujan 

Tanpa pemberitahuan 

Agar insan merasakan 

Bahwa rintiknya hadir tanpa paksaan 


Sengaja turun untuk membasuh 
Lengan lengan yang mengadah 


Tapi ia tak pernah sendiri 
Bahagia dan luka teman sejati 
Tapi kita tak pernah peduli 
Karena mereka bagian dari diri. 


Untuk setiap patah kepada hati 


Semesta mu berjalan begitu 
Sistematis sebelum ia ada 


Kini ia terlahir,dan sampai pada tujuannya 


Maksudnya selalu baik, 
meski cara nya tak selalu benar 


la terlahir menjadi obat 


Dengan segala rasa sakit kini 
ia tumbuh menjadi kuat 


Dan untuk setiap patah kepada hati, 

Barangkali patah hadir agar kau tumbuh 

Barangkali luka hadir agar kau menjadi berbeda,lebih baik 
Barangkali rasa sakit hadir agar kau tumbuh menjadi kuat 


Bukankah hal baik dan buruk akan selau bergandengan? 
Tergantung dari cara kita memandangnya. 


Menuju pukul tiga 


Ku gelarkan doa doa siang 
Kepada para bintang bintang 
Yang tak sempat hadir ditengah malam 


Akankah hari ini ia datang? 
Aku ingin segera pulang 


Hujan datang dipertengahan 
Namun derainya bukan penghalang 
Untuk ia terbang mengitari langit 
Tinggi menuju perbatasan 


Detik bergerak mengikuti detak 
Menuju pukul tiga 

Aku sembunyikan setiap rahasia 
Agar manusia manusia mengerti 
Akan sebuah percaya 


Kepadanya aku bersikap 
Untuknya aku berharap 


Diwaktu menuju pukul tiga 
Mereka membasuh air mata 


Temaram 


Semesta tak pernah lelah 
Hadirkan pesona indah 

Selalu Menyimpan kemewahan 
Dibalik kesederhanaan 


Bisakah aku ada di sana? 


Menjadikan ia sebagai tempat pelebur lara 
Menjadikan ia sebagai tempat mengudarakan doa 
Serta harap dan asa yang sempat terjeda. 


Jika saja semesta hari ini temaram 
Ku pastikan langkahku tak kan padam 


Jam dinding pukul dua 


Satu bantal tak cukup untuk kepala 

Dua bantal tak cukup untuk memejamkan mata 
Katamu malam ini terlalu berat untuk lewat begitu saja 
Bagimu menyangkal perbedaan adalah sia-sia 


Jam dinding pukul dua 

Orang orang berdosa terbangun dari realita 

Bagimu menyangkal perbedaan adalah sia-sia 

Katamu malam ini terlalu berat untuk lewat begitu saja 


Jam dinding pukul dua 

Orang orang berdosa berdoa kepadanya 
Menggantungkan jari-jari pada semesta 
Menumpuk dosa-dosa yang mulia 


Menuju pukul dua 
Tak semua orang percaya 
Ada sesuatu dibaliknya. 


Selamat memperingati 


Bangunkan aku jika hari ini 
Benar benar telah selesai 


Karena besok takkan sama 
Dengan hari ini 


Bangunkan aku jika hari ini 
Lekas berganti 


Ada puisi puisi yang menanti 
Untuk di sudahi 


Bangunkan aku hari ini 

Karena hari ini adalah hari untuk memperingati 
Puisi puisi yang kutulis namun tak sampai 
Pada hati yang dicintai 


Tidurkan aku hari ini 
Aku sudah memperingati 
Hari hari baik tentang puisi. 
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Rasa tak pernah salah 

Meski kadang hilang arah 
Rindu selalu menggebu 

Meski kadang tak ada titik temu 


Ada yang menduakan 
Ada yang mendoakan 
Ada yang menjauhkan 
Ada yang mendekatkan 


Dekatkan jika ia baik, katamu 
Jauhkan jika ia tak baik, katamu 


Kemarin jauh 
la jauh 
Kini jauh 


Bukan dia tak baik 
Bukan kamu tak baik 


Tapi pahlawan selalu datang terlambat 
Jauh sebelum ia mendarat,ia tak mau salah alamat. 


Bagaimana 


Banyak sekali yang 
Ingin diucapkan 
Tak sedikit yang 
Ingin diceritakan 


Namun hilang kata-kata 
Ketika berjumpa 

Mata tak bisa menatap 
Lebih lama ketika menyapa 


Mulut terpenjara dalam 

Pikiran-pikiran penuh aksara 

Mata diam tak bicara 

Karena tak mampu mengungkapkannya 


Rahasia-rahasia soal rasa 
Pertanyaan-pertanyaan dalam kepala 
Rindu-rindu yang menggebu 
Mimpi-mimpi yang sepi. 


Pertanyaan harus diakhiri 
Dengan jawaban... 
Jawaban harus mengakhiri 
Untuk sebuah pertanyaan. 


Entah membahagiakan 
Ataupun menyakitkan 
Sungguh ia ingin 

Hasil akhir dari pernyataan. 


Kemana kita 


Sebagian memilih hilang 
Untuk kembali ke jalan pulang 
Tidak untuk dicari 

Tidak untuk dibenahi 


Sebagian memilih pergi 
Untuk lebih menghargai 
Untuk lebih mencintai 
Diri sendiri... 


Pertanyaan perihal rasa 
Pertanyaan perihal aku 
Pertanyaan perihal kamu 
Pertanyaan perihal kita siapa 


Pertanyaan selalu hadir 
Meski tak perlu di tanyakan 
Jawaban selalu hadir 

Meski tak perlu di jawabkan 


Pada akhirnya kita 
Akan kembali pulang 
Sendiri-sendiri 
Masing-masing. 


Hilang, mengulang , menyakitkan. 


Berpulang berulang 


Langitku gelap 

Melihat ia terlelap 

Adakah bahagia setelahnya ? 
Apakah lara bertahan semaunya ? 


Penyesalan selalu terlambat 
Seakan hadir untuk memahat 
Kecewa-kecewa dalam diri 
Imaji-imaji tentang pergi 


Terkurung 
Terhimpit 
Takkan kembali 
Kau sesali. 


la ada, kau kemana ? 

la pergi, kau mencari ? 

la hilang, kau datang ? 

la berkabar, siapkah bahumu tuk bersandar? 


Pertanyaan demi pertanyaan 
Kini hanya perlu ditertawakan 
Karena jawaban akan hadir 
Dalam bentuk penyesalan. 


Lem bar terakhir 


Baru saja kutemukan 
Sebuah buku lama 

Yang bertumpukan 

Diatas meja kayu dari dahan 


Aku berjalan untuknya 
Aku genggam dirinya 
Aku tak suka membaca 
Tapi ia berbeda. 


Satu lembar terbaca 

Halaman berikutnya tanpa jeda 
Ribuan kata masuk melalui mata 
Halaman terakhir kini segera tiba 


Sama seperti buku yang kubaca 
Aku adalah pemeran utama 
Dan kau adalah pelengkapnya 
Didalam cerita, kita bersama 


Walau nyatanya tak pernah lama 


Kau tertulis hanya untuk melengkapi 
Dan dia tertulis untuk menemani 
Hanya satu yang tertulis pasti 


Kini sudah kutemui 
Halaman terakhir 
Tentang dirimu 


Bahwa 
Aku bukan untukmu 
Dan kau bukan untukku 


Jika bukan hari ini 

Suatu hari nanti 

Ada saatnya semua yang hilang akan terangkai 
Dan sudah saatnya perasaan ini segera selesai. 


Semoga ya 


Juni sudah kembali 

Pada tahun tahun yang berganti 
Doa dan harapan sudah terisi 
Hari-hari selalu tak pasti 


Ada yang berdiam diri 
Ada yang menanti 

Ada yang memberi 

Ada yang ingin kembali 


Juni sudah kembali 

Semoga semua iritasi tersembuhi 
kala bulan-bulan sudah terlewati 
Dengan harap pasti yang mencemari 


Semoga aku baik-baik saja 
Semoga kamu baik-baik saja. 
Semoga kita baik-baik saja 
Semoga aku dan kamu... 


Tidak ada aksara lagi setelahnya 
Seperti aku dan kamu yang kini entah kemana. 


Tapi bulan Juni sudah kembali 
Lekas pulih, bumi 


Aku untuk kamu 
Kamu untuk dia 
Kita baik baik saja. 
Semoga ya... 


Dia pada kata 


Merangkul setiap luka 
Menjadi kata-kata 
Merangkai setiap aksara 
Hingga terbiasa.. 


Satu detik tak pernah kosong 

Menatap bayang bayang disudut lorong 
Menunggu kepulangan yang tak pernah pulang 
Menanti kehadiran yang tak pernah hadir 


Setiap datang tak bisa dipaksa 
Sakit kepala akan selalu terasa 
Setiap pergi terpaksa rela 
Kembali lagi tak terencana 


Hadirmu diantara hujan 
Menyelimuti pikiran 
Membasahi perasaan 

Hingga dingin tak terelakkan. 


Setiap terangkai tak selalu tentang kata 
Sedikit banyaknya tentang dia 

Walau biasa-biasa saja 

Namun selalu ada hidup dibaliknya. 


Sajak hitam 


Langit-langit temaram 
Awan-awan menghitam 
Baju panjang hitam 
Mata lebam 


Apalagi yang kurang ? 


Bahagia ? 

la takkan datang sekarang 

Luka ? 

la sekarang jadi temanmu bukan 


Hari-hari penuh luka 

Adakah satu detik saja untuk jeda ? 
Takkan ada 

Takkan bisa 


Hadapi saja 
Rasakan saja 
Akui saja 


Manusia akan terbiasa.. 
Berteman dengan luka. 


Ini bukan puisi 


Ada hari hari baik 
Setelah hari hari buruk 
Ada bahagia,setelah luka 


Semua akan tiba 
Semua akan reda 
Semua akan tersembuhi 
Semua akan pergi 


Mungkin tidak hari ini 
Mungkin tidak hari esok 
Tapi ini pasti terjadi 
Selama kita tetap berdiri 


Bertahan sebentar lagi 
Orang-orang baik tetap disini 


Kita bersama 
saling menjaga 


Saling menguatkan 

Bukan menyakitkan 

Saling melindungi 

Bukan saling sendiri-sendiri 


Kita bersama 
Jabat erat 
Peluk hangat 
Tetap kuat 


Aku ada. 


Redup 


Ada genangan 
Setelah hujan berdatangan 


Ada patah 
Setelah harapan 
Yang tak letih diucapkan 


Ada jatuh 
Setelah perjuangan 
Yang disia-sia kan 


Ada mimpi 
Setelah jatuh bertubi-tubi 


Salah jalan 

Tak pernah dipikirkan 
Terlampau memaksakan 
Saat berjalan beriringan 


Tak ingin segera pulang 

Walau sudah petang 

Tak ingin mengulang 

Walau sinar tak mungkin benderang 


Redup 
Masih hidup 
Kehidupan 
Perasaan 


Perputaran 


Bumi berputar pada 
Porosnya 

Matahari selalu kembali 
Pada peraduannya 


Kita mengerti, bahwa 
Setiap hal terus berputar 
Setiap hal terus berganti 
Setiap hal terus kembali 


Entah dengan bentuk yang sama 
Entah dengan suasana yang beda 


Tidak ada hal yang pasti 
Hingga benar-benar terjadi 


Kehilangan Senja 


Sudah lama tak ku temukan 
Senja yang bersembunyi 
Dalam rangkaian kata kata 
Ketika indahnya tak lagi sama 


Kali ini ia Kembali 

Dalam sajak penuh rasa 
Ketika kau dan aku menatap 
Langit-langit yang sama 


Warna jingga hiasi indahnya 

Tanpa awan yang terhanyut dalam mata 
Kita terduduk berdua 

Dibangku taman sudut kota 


Banyak hal yang sama 

Antara aku dan dia 

Perihal udara yang sama Kita rasa 
Perihal langkah kita yang seirama 


Banyak hal yang tak sama 

Antara aku dan dia 

Perihal langit yang kita tatap 

Perihal hati yang kita pilih untuk menetap 


Pada akhirnya kita berpasrah 
Karena sejalan bukan berarti searah 


Aku pergi 

Senja kembali hilang 
Semoga patah hati 
Tak kembali terulang 


Setelah pukul enam 


Ranjangmu sudah tua 

Termakan habis oleh masa 
Tulang-tulang meronta sudah sisa 
Merangkak berdiri tak berdaya 


Helai rambutmu kian bercahaya 
Rona rupa siapa yang percaya 
Lipstik merah sudah tak berguna 
Dinding rumah yang mengatakannya 


Dibawah pohon yang tak bernama 
Kita mulai bercengkrama 
Menyaksikan cinta tumbuh dewasa 
Saat tenggorokan meneguk Surya 


Kita bertukar jiwa 

Bercerita perihal lupa 
Memainkan peran bagai Boneka 
Untuk peran yang berharga 


Tanah merah melambai-lambai 
Bagai kebun yang akan dituai 
Jiwaku dan jiwamu segera berdamai 
Kayu dan batu mulai merangkai 


Usia tuliskan cerita yang tersisa 

Diatas kayu dan setumpuk langit jingga 
Entah siapa yang menulisnya 

Siapa yang peduli dengan harganya. 


Pukul setengah enam 

Mata terbenam 

Satu titik cahaya bertabrakan 
Dua senyuman ia berikan. 


Bila tiba 


Waktu mengikuti ku 

Semenjak sore kala itu 

Ketika bermain dengan bayang 
Dalam suasana ramai namun sepi 


Sekumpulan burung bergerombol 
Mengikuti detik dalam waktu 
Memakan apa saja,yang manis 
Dalam setiap napas ku 


la berceloteh dengan cepat 

Dan aku tak mau mendengarnya 
Dengan mata yang sudah kusut 
Dengan telinga yang tertutup rapat 


Aku berlari menuju rumah 
Terlihat bendera-bendera 
Berkibar merekah 

Siapa yang sudah merdeka? 


Lariku semakin kencang 
Terburu-buru terburu waktu 
Aku terjatuh... 

Aku terbangun.. 

Aku terbangun lagi.. 


Dimana ini? 


Sentimental 


Suara tawaan 

Seperti suara kesedihan 
Mencari diantara celah 
Kemudian hilang arah 


Entah dimana 

Bisa ditemukan 

Dunia yang berdampingan 
Tanpa perbandingan 


Ditertawai dunia 
Disoraki luka 
Dimaki manusia 
Dicaci dalam jiwa 


Bangkit seakan tak mungkin 
Tuk segera dilaksanakan 
Ketika ombak semakin 
Menghantam tak tau jalan 


Kemana sekarang 
Bagaimana waktu petang 
Tertidur kah ketika malam datang 


Mungkinkah sarapan jika pagi menjelang 


Standarisasi tak berfungsi 
Berjalan sendiri-sendiri 
Sembuhi luka dalam diri 
Hanya dari kita yang mengerti. 


Terbentur terbentuk 


Aku terlempar ke dalam sebuah jurang 
Dekat sebuah hutan di ujung jalan 
Kepalaku terbentur hingga demikian 

Sakit yang tertahan tak mau meninggalkan 


Merangkak ke atas lalu ke depan 

Ingin berlari kencang ketika sampai pada ketinggian 
Berteriak perihal apa saja yang tertahan 
Berargumen perihal kerumitan dalam pikiran 


Aku melihat orang-orang disekitar 
Berjalan beriringan tanpa gentar 
Melewati apa saja tanpa kabar 
Berbicara apa saja tak didengar 


Mereka seperti bebas 

Keadaan memakan ku dengan buas 
Mereka tertawa keras 

Keadaan membuat ku kehujanan deras 


Seperti dalam jurang 

Seperti tertinggal dalam hutan 
Aku terbentur 

Napas tak teratur 

Terbentur lagi 

Terbentuk sekali lagi 
Terbentuk di kemudian hari 


Seperti tertinggal dalam hutan 
Seakan tertinggal di kejauhan 
Aku selalu percaya pada Tuhan 
Selalu ada jalan yang pasti Ia tunjukan 


Rotasi 


Aku tak pernah tau 
Bagaimana kehidupan 
Akan terus berjalan 
Hingga demikian 


Namun satu hal yang pasti 

Selalu akan ada yang bergandengan 
Dipertengahan.. 

Antara keyakinan dan keraguan 


Pilihan-pilihan 

Yang mengacaukan pikiran 

Seperti badai yang menghancurkan 
Ribuan perkebunan 


Berserakan 

Mencemari apa saja 
Bahkan menyerang hingga 
Ke inti jiwa paling dalam 


Siapa yang bisa memendam 

Siapa yang bisa meredam 

Siapa yang bisa biasa biasa saja 

Entahlah, banyak pertanyaan seputar itu saja. 


Bencana rasa 


Waktu mulai membeku 

Sisakan hadirmu yang berdebu 
Wajahku mengalun sendu 
Menunggu ia yang telah berlalu 


Kau terbawa angin 

Yang berhembus di ujung jalan 

Kau bawa ku terbang 

Hingga tinggi dan melambung ke awan 


Kita beriringan di atas peraduan 
Menikmati waktu waktu yang berkesan 
Hingga kita lupa badai pun 

Akan reda dan kembali ke tempat semula 


Badai pergi, Kamu masih disini 
Hujan menepi, kau ikut pergi 

Kau laksana bencana didalam rasa 
Yang pernah ku syukuri ketika ada 


Kini topeng wajahmu terbuka 
Sama saja seperti yang lainnya 


Meninggalkan berantakan 
Menyisakan kesedihan 


cinta cita 


Kita dipertemukan oleh algoritma 

Semesta yang tak terduga.. 

Diantara banyaknya manusia 

Hanya satu yang paling ingin kutatap lebih lama 


Ketika kau tertawa, aku mengenangnya 
Ketika Kau perlukan sebuah genggaman 
Aku akan berdiri digaris paling depan 
Sebagai apa saja yang kau butuhkan 


Aku menyimpanmu diantara cita dan cinta 
Jika perjalanan panjang menemui titik akhirnya 
Kamu adalah pialanya. 


Pada satu titik kita bersekat 
Pada titik lainnya kita saling mengikat 


Saat ini, setiap tentangmu berakhiran koma 
Masih berjarak 

Terlihat pelik 

Terdengar Isak 


Namun dihari esok 

Kamu akan menjadi titik 

Dan aku adalah barisan paragraf 
Yang terisi oleh sekumpulan harap 


Tentang terang, kehidupan, perasaan 
Tentang kau dan aku di masa depan 
Juga tentang apa saja yang sudah di langitkan. 


Sekarat 


Kau menangis disudut 
Menyesali semua yang dekat 
Namun terlewat 


Membenturkan kepala 

Pada apa saja yang terlihat 
Menggenggam asa yang erat 
Kini kau terlihat sekarat 


Tangis tak lagi mengalir 

Separuh nyawa tergelincir 

Siapa yang bisa menebak takdir 
Hanya dirimu yang harus berpikir 


Siapa yang bisa menyelamatkan 
Jika bukan dirimu yang menguatkan 


Diri sendiri 
Sendiri 
Sendiri 
Sekarat 
Masih kuat.. 


Sebelum malam menjelang 


Matamu tak kunjung lelap 
Langit-langit sudah gelap 
Satu hal kau khawatirkan 
Seribu hal kau pertanyakan 


Mengapa ia sudah berlari 

Sedang kamu masih mengurung diri 
Mengapa ia terlihat sempurna 
Sedang kamu masih begini saja 


Lalu kamu, bercermin 

Menatap diri penuh makian 
Mengejar kesempurnaan 

Pada dunia yang penuh kefanaan 


Kau tak pernah tahu 

Bahwa setiap insan berdiri 

Diatas kesedihannya masing-masing 
Diatas kurangnya masing-masing 


Sebelum malam menjelang 
Aku hanya ingin berpesan 
Kau sempurna dengan segala kurang yang ada 


Orang-orang baik selalu mendekat 
Kamu hanya salah dalam melihat 


Percayalah, selalu ada manusia 
Yang mencintaimu dengan sederhana 
Tak peduli yang kurang, tak berlebihan pada yang lebih 


Sebelum malam menjelang 
Seseorang telah mendoakanmu 
Dikejauhan. 


Dengan sederhana, selamat malam 
Aku sampaikan. 


Meniup Lilin 


Matikan lampu-lampu 

Biarkan gelap melahap siapa saja yang masih terlelap 
Usah khawatir jika cahaya tak lagi kembali 

Esok masih tiba sudut cahaya dari pijaraya 


Nyalakan saja lilin-lilin itu 

Mari rayakan keheningan di tengah malam menuju pagi 
Cahayanya tak memancar, masih berguna untuk mencari 
radar 

Bakar habis hingga tersisa puing-puing kenangan 


Taman Pahlawan 
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la adalah lambang sejati dari perjuangan, walau kini 
diselimuti tanah kemerahan di taman-taman pahlawan 
Semangatnya setia berkobar seperti senjata-senjata yang di 
tembakan hingga darah mengalir bak deraian air hujan 

la bergerak dengan hati, bukan dengan senjata penembak 
mati. 

Bermodalkan bambu runcing yang di arahkan takkan 
melenceng dari jangkauan para lawan yang menghadang 


Hatinya terbentuk dari batu, takkan hancur jika hanya sekali 
diserbu. 

Tekadnya seperti bumerang, yang sekali diserang akan 
berbalik kembali dengan menghancurkan semua lawan 
Mereka tak mengerti soal uang, hanya mengerti soal 
kemanusiaan. 


Memang tak semua dijadikan sebagai nama jalan 

Lebih dari itu masih banyak yang dilupakan 

Ada yang hilang sebelum kemenangan 

Ada yang hilang setelah bendera pengakhiran dikibarkan 


Namanya mungkin akan hilang tergerus habis oleh 
genangan-genangan air hujan. 

Namun perjuangannya tetap terkenang sebagai suatu 
pengorbanan pengubah peradaban. 
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Disini 

Ditempat ini 

Di taman pahlawan aku berlinang 


Melihat para pemuda pemudi yang kini terlihat lelah untuk 
memperjuangkan kemerdekaan 

Memerdekakan diri sendiri demi eksistensi 

Menjajah dan menikam satu sama lain demi materialisasi 
Kemana arti dari perjuangan para pahlawan selama ini ? 


Aku bertanya lirih 


Bunga-bunga ditaman mulai berguguran, seperti hujan 
setelah kemarau yang berkepanjangan 


Disini 
Ditempat ini 
Di taman pahlawan aku mengenang 


Akan kutundukkan kepala untuk mengenang semua jasamu 
Akan kutegakkan kepala untuk meneruskan segala 
perjuanganmu. 


Ucapnya. 


Dengan memegang sapu disisi taman pahlawan 
Demi sebuah makanan untuk keluarga kecilnya agar 
merasakan kemerdekaan. 


Cermin Pejuang 


Jiwaku sudah merdeka walau belum sepenuhnya, alarm 
sudah tak berguna karena kini waktu ku telah tiba. 
mengalahkan matahari pagi, menaklukan mimpi, memukul 
membabi buta ego sendiri. 


Cermin menertawakanku dengan lantang hingga tersedak 
kuretakkan ia dengan kepalan tangan liar hingga berserak- 
serak 


Serpihan-serpihan kaca melukai bagian-bagian yang 
menggertak. 


Jika saja aku menjelma kaca yang terbelah-belah 
Terlihat mengecil bak pasir yang tertiup serapah 
la bisa melukai siapa saja yang tak melihat kebawah 


Kemana Saja 


Aksara-aksara itu seketika hilang 
Terbenam di ujung malam yang dingin 
Kau tau apa yang terjadi di tengah malam ? 


Hening 
Sunyi 
Sepi 


Ternyata ia juga seperti manusia 
Butuh ruang untuk kembali menemukan makna 


Untuk apa aku dilahirkan ? 
Untuk apa aku diciptakan ? 
Kau tau apa yang terjadi di dalam pikiran? 


Sulit 
Rumit 
Kusut 


Ternyata ia juga seperti manusia 
Butuh hilang untuk kembali menemukan 


Merubah dunia menjadi lebih baik 
Sendiri-sendiri 


Semesta yang luas, kemana saja? 
Terjebak sendiri-sendiri 


Sebab Jarak Adalah Jauh Yang Riuh 


Adalah jarak 
Serupa jauh yang tak terpandang oleh mata seraya 
bergerak 


Adalah waktu 
Serupa dekat namun nyatanya ia berjarak sangat jauh 
dengan telinga yang amat bisu, terbentang ribuan kilometer 
dari tinta-tinta yang tak sempat terkirim tatkala langit tak 
lagi membiru. 


Adalah kamu 
Sampai kapan jarak sekejam ini ? 


